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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

Seiring waktu dan munculnya budaya urban, tumbuhlah kebudayaan baru dimana 

masyarakat urban yang tentunya punya ciri, kebiasaan dan perilaku yang berbeda dari 

sebelumnya. Hal ini membuat adanya kemajuan teknologi yang berkembang dan 

kebutuhan ruang yang berbeda, mengakibatkan adanya perubahan dari segi desain dan 

suasana ruang. Hotel Maison Teraskita yang baru dibangun dan beroperasi pada tahun 2020 

memiliki gaya arsitektur yang berbeda dengan gaya arsitektur di sekitarnya, yang adalah 

hasil dari ekspresi budaya pada masa penjajahan Kolonial Belanda. Perbedaan ini 

memunculkan sebuah pertanyaan sehingga pertanyaan penilitian yang dirumuskan, yaitu: 

“Apakah ekspresi budaya urban pada Hotel Maison Teraskita di Bandung?” 

 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut, sudah dibahas analisis ekspresi 

arsitektur Hotel Maison Teraskita dengan ciri masyarakat urban. Yang pertama dilakukan 

adalah dengan mengumpulkan literatur dan data dari hotel, data yang dikumpulkan bersifat 

visual dalam ranah ruang arsitektur.  

 

Dari hasil analisis didapatkan bahwa adanya ekspresi dari budaya urban pada 

terbentuknya bangunan Hotel Maison Teraskita yang juga merubah suasana spasial yang 

ada di kawasan. Bentuk desain massa bangunan mengekspresikan nilai-nilai budaya. 

Ekspresi ini terwujud dalam ekspresi elemen-elemen dalam arsitektur, yaitu selubung 

bangunan, bongkah dan rongga, dan distribusi ruang. Hal ini menyebabkannya adanya 

perubahan tidak hanya pada bangunan hotel ini sendiri tapi juga pada spasialitas Kawasan 

Braga yang menunjukkan kemajuan budaya, terbentuknya kerja sama dari bangunan baik 

lama maupun baru, dengan ruang membentuk entitas urban. 

 

Saran  

 Dalam berasitektur, kita akan diperhadapkan dengan banyak konteks yang 

diantaranya adalah konteks lingkungan. Dalam lingkungan atau kawasan ini 

menggambarkan budaya tertentu sehingga dalam merancang kita juga harus 

mempertimbangkan hal tersebut. Selain konteks lingkungan, harus juga diperhatikan 
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budaya pengguna dari bangunan yang akan dirancang. Perlu diperhatikan baik dari 

kebutuhan ruang sampai ke wujudnya agar budaya dan ekspresi arsitekturnya harmonis.  
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